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 Abstract. The Community Service (KKN) program group 38 in Purba 

Lamo Village, Lembah Sorik Marapi Subdistrict, aims to enhance the 

community's economy through product diversification based on local 

potential, specifically bananas. Although the village produces an 

abundance of bananas, its processing has been limited to selling them 

in raw form or simple processed products, resulting in low added 

value. The KKN program initiated training on processing bananas 

into chips with various flavors, introducing modern packaging 

techniques and adaptive marketing strategies. The approach used was 

participatory, including socialization, direct practice, and continuous 

mentoring in production and distribution. The results showed an 

improvement in the residents' skills in product processing, the 

emergence of new entrepreneurial motivation, and collective 

initiatives to expand marketing networks at local and regional levels. 

The long-term impact of this activity is an increased awareness among 

the community about the importance of managing local potential 

innovatively, which supports collective welfare. This KKN program 

not only provides short-term benefits, such as increased income, but 

also contributes to strengthening the village's economic independence 

sustainably. 

Keywords: Economic Development; 

Local Entrepreneurship; Processed 

Bananas; Product Diversification; 

Product Innovation. 

 

Abstrak 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) kelompok 38 di Desa Purba Lamo, Kecamatan Lembah Sorik Marapi, bertujuan untuk 

meningkatkan ekonomi masyarakat melalui diversifikasi produk berbasis potensi lokal, khususnya pisang. Desa 

ini memiliki produksi pisang yang melimpah, namun pengelolaannya terbatas pada penjualan mentah atau olahan 

sederhana, sehingga nilai tambah produk rendah. Program KKN menginisiasi pelatihan pengolahan pisang 

menjadi keripik dengan berbagai varian rasa, serta mengenalkan teknik pengemasan modern dan strategi 

pemasaran yang adaptif. Pendekatan yang digunakan adalah partisipatif, meliputi sosialisasi, praktik langsung, 

dan pendampingan berkelanjutan dalam produksi dan distribusi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

keterampilan warga dalam mengolah produk, lahirnya motivasi kewirausahaan baru, serta inisiatif kolektif untuk 

memperluas jaringan pemasaran di tingkat lokal dan regional. Dampak jangka panjang dari kegiatan ini adalah 

meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan potensi lokal secara inovatif, yang mendukung 

kesejahteraan bersama. Program KKN ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek berupa peningkatan 

pendapatan, tetapi juga berkontribusi pada penguatan kemandirian ekonomi desa secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Diversifikasi Produk; Inovasi Produk; Kewirausahaan Lokal; Olahan Pisang; Pengembangan 

Ekonomi. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi desa merupakan salah satu agenda penting dalam mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. Desa memiliki sumber daya alam dan potensi 

lokal yang besar, namun seringkali belum dimanfaatkan secara optimal sehingga nilai tambah 

produk rendah dan daya saing ekonomi desa masih terbatas (Sunaryono, 2024). Permasalahan 

klasik seperti rendahnya nilai tambah produk pertanian, keterbatasan akses pasar, serta 

lemahnya keterampilan manajerial masyarakat dalam mengembangkan usaha produktif 

menjadikan kondisi tersebut menuntut adanya strategi pengembangan ekonomi serta inovasi 

yang berbasis pada potensi lokal yang dapat dimanfaatkan secara optimal guna meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. sekaligus mendorong kemandirian masyarakat. 

Salah satu potensi yang banyak dijumpai di pedesaan Indonesia salah satunya Desa Purba 

lamo adalah pisang. Pisang merupakan komoditas pertanian yang mudah dibudidayakan, 

memiliki produktivitas tinggi, dan beragam manfaat. Namun, sebagian besar hasil produksi 

pisang masih dipasarkan dalam bentuk mentah atau diolah secara sederhana, sehingga nilai 

ekonominya belum maksimal (Iqbal & Makhrus, 2023). Inovasi dalam pengolahan pisang 

menjadi produk baru bernilai tambah, seperti keripik pisang dengan beragam varian rasa dan 

kemasan menarik, merupakan salah satu strategi diversifikasi produk yang dapat meningkatkan 

daya saingnya melalui inovasi olahan, pengemasan modern, serta strategi pemasaran yang 

sesuai dengan kebutuhan konsumen sekaligus membuka peluang usaha baru bagi masyarakat 

(Wulansari et al., 2022). 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai bentuk implementasi tri dharma perguruan 

tinggi berperan penting dalam mengintegrasikan pengetahuan akademik dengan kebutuhan 

masyarakat. Melalui KKN, mahasiswa dapat berkontribusi secara langsung dalam 

pemberdayaan masyarakat dengan memberikan solusi inovatif atas permasalahan yang 

dihadapi di tingkat lokal (Ainun Jariah et al., 2024). KKN bukan hanya wadah bagi mahasiswa 

untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan, tetapi juga sarana kolaborasi antara perguruan tinggi 

dengan masyarakat dalam menyelesaikan persoalan nyata di lapangan. Kegiatan KKN 

kelompok 38 yang dilaksanakan di Desa Purba Lamo difokuskan pada pemberdayaan ekonomi 

melalui pelatihan pengolahan pisang menjadi keripik dengan varian rasa, pengenalan teknik 

pengemasan, serta pendampingan pemasaran yang malibatkan masyarakat secara langsung 

dalam pelaksanan program kerja nyata tersebut. 

Permasalahan yang dihadapi masyarakat Desa Purba Lamo sejalan dengan temuan 

penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa salah satu hambatan utama pengembangan 

produk olahan lokal di pedesaan adalah keterbatasan keterampilan produksi, manajemen usaha, 



 
 

e-ISSN: 3032-4793; p-ISSN: 3032-4807; Hal. 82-93 

dan akses ke pasar modern (Putri & Handayani, 2022). Oleh karena itu, intervensi yang bersifat 

partisipatif dan aplikatif menjadi penting untuk memastikan masyarakat dapat menguasai 

keterampilan teknis sekaligus memiliki motivasi kewirausahaan yang berkelanjutan. Urgensi 

penelitian ini didasarkan pada beberapa alasan. Pertama, potensi produksi pisang yang 

melimpah di Desa Purba Lamo belum memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

ekonomi rumah tangga. Kedua, terdapat kebutuhan mendesak untuk meningkatkan nilai 

tambah produk lokal agar masyarakat tidak hanya menjadi pemasok bahan mentah, tetapi juga 

produsen produk olahan yang memiliki daya saing. Ketiga, keberhasilan program diversifikasi 

produk diharapkan dapat menjadi model pengembangan ekonomi lokal berbasis potensi desa 

yang dapat direplikasi di wilayah lain. 

Selain itu, fenomena ini juga relevan dengan arah kebijakan pembangunan desa yang 

menekankan pada kemandirian ekonomi melalui optimalisasi sumber daya lokal. Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa menegaskan pentingnya pemberdayaan masyarakat 

desa dan pengembangan usaha ekonomi produktif berbasis potensi lokal. Dalam kerangka 

tersebut, program KKN dapat dilihat sebagai salah satu bentuk implementasi nyata yang selaras 

dengan kebijakan pembangunan desa. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

menganalisis potensi pisang sebagai basis pengembangan ekonomi lokal di Desa Purba Lamo, 

(2) mendeskripsikan proses pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan pengolahan pisang 

menjadi keripik, dan (3) mengevaluasi dampak kegiatan KKN terhadap peningkatan 

keterampilan, motivasi kewirausahaan, serta kemandirian ekonomi masyarakat desa. 

Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan 

model pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal, sekaligus memberikan implikasi 

praktis bagi pengembangan ekonomi desa secara berkelanjutan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Kegiaatan pengembangan ekonomi masyarakat dilaksanakan rumah Kepala Desa Purba 

Lamo pada hari selasa tanggal 26 Agustus 2025. Kegiatan diikuti oleh kurang lebih 20 peserta 

yang sasaran utamanya adalah masyarakat desa, khususnya kelompok ibu rumah tangga dan 

pemuda berisia 20 hingga 45 tahun. 
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Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui bebarapa tahapan yang disusun secara sistematis 

yaitu sebagai berikut: 

a. Pertama, observasi awal dilakukan untuk mengidentifikasi potensi dan permasalahan 

utama masyarakat, khususnya dalam pengelolaan hasil pertanian pisang.  

b. Kedua, tahap perencanaan program dilakukan melalui diskusi kelompok bersama 

perangkat desa dan masyarakat untuk merumuskan solusi berupa diversifikasi produk 

olahan pisang.  

c. Ketiga, tahap implementasi dilaksanakan melalui pelatihan dan praktik langsung 

pembuatan keripik pisang dengan berbagai varian rasa, teknik pengemasan sederhana, 

serta pengenalan strategi pemasaran.  

d. Keempat, dilakukan pendampingan intensif dalam mempraktikkan keterampilan yang 

telah diberikan, termasuk evaluasi hasil produksi masyarakat. 

 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengembangan Ekonomi Inovasi Produk Olahan 

Kripik Pisang. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu mengedepankan edukasi partisipatif, 

yaitu melibatkan masyarakat secara aktif mulai dari perencanaan hingga evaluasi kegiatan. 

Instrumen yang digunakan dalam pelaksanaan meliputi wawancara untuk menggali 

permasalahan awal, dokumentasi untuk mencatat jalannya kegiatan, serta observasi partisipatif 

untuk menilai keterlibatan masyarakat Desa Purba Lamo. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Observasi Awal  

Observasi awal di Desa Purba Lamo menunjukkan bahwa masyarakat memiliki potensi 

besar dalam budidaya pisang yang ditanam di pekarangan maupun kebun rumah. Namun, 

pengelolaannya masih terbatas pada penjualan pisang dalam bentuk mentah dengan harga 

rendah, tanpa adanya inovasi pengolahan yang mampu memberikan nilai tambah ekonomi. 

Kondisi ini serupa dengan temuan Bara dkk. (2025) yang mencatat bahwa keterbatasan 

keterampilan teknis dalam mengolah pangan lokal menjadi kendala utama masyarakat desa 

dalam meningkatkan pendapatan. 

Selain keterbatasan keterampilan produksi, hasil wawancara dengan ibu rumah tangga 

dan pemuda Nauli Bulung menunjukkan bahwa masyarakat juga belum memiliki pengetahuan 

mengenai standar mutu, teknik pengemasan, serta strategi pemasaran modern. Hambatan ini 

memperlihatkan bahwa produk olahan lokal belum memiliki daya saing di pasar. Fenomena ini 

sejalan dengan penelitian Suryanti (2025) yang menegaskan bahwa pelatihan kewirausahaan 

berbasis potensi lokal dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat, meskipun kelembagaan 

ekonomi desa masih perlu diperkuat untuk mencapai kemandirian. 

Kesiapan masyarakat sebenarnya cukup tinggi, ditunjukkan dengan keterbukaan 

perangkat desa dan kelompok pemuda dalam mendukung program. Kepala desa bahkan 

menyediakan rumahnya sebagai lokasi kegiatan, yang menjadi bentuk dukungan sosial penting 

dalam pelaksanaan program.Partisipasi dan dukungan masyarakat lokal merupakan faktor 

penentu keberhasilan program pemberdayaan berbasis potensi desa. 

Perencanaan Program 

Tahap perencanaan program dimulai dengan penyelenggaraan rapat bersama perangkat 

desa dan Ibu Kepala Desa Purba Lamo sebagai bentuk koordinasi awal. Dalam rapat tersebut, 

tim KKN 38 mengajukan proposal kegiatan sekaligus memohon izin resmi agar program 

pengembangan ekonomi masyarakat melalui inovasi produk olahan pisang dapat 

diimplementasikan. Ibu Kepala Desa memberikan dukungan penuh terhadap program ini, baik 

berupa persetujuan administratif maupun penyediaan fasilitas desa yang sangat membantu 

kelancaran pelaksanaan kegiatan. Peserta kegiatan tidak dibatasi jumlahnya secara formal, 

melainkan bersifat sukarela. Pada pelaksanaan tahap ini, terdaftar sekitar 20 orang masyarakat 

yang menunjukkan minat untuk terlibat aktif. Peserta tersebut terdiri dari ibu rumah tangga, 

pemuda, serta pelaku usaha kecil yang memiliki perhatian terhadap potensi pengembangan 

produk lokal. Hal ini sejalan dengan prinsip partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan desa, 

yaitu melibatkan warga secara sukarela sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka. 
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Selanjutnya, materi perencanaan yang disusun meliputi tiga fokus utama, yakni: (1) 

teknik produksi keripik pisang dengan berbagai varian rasa; (2) teknik pengemasan yang 

menarik dan higienis; serta (3) strategi pemasaran yang disesuaikan dengan kondisi lokal 

maupun peluang pasar luar desa. Ketiga fokus tersebut dipilih karena dapat langsung 

memberikan dampak terhadap peningkatan nilai tambah produk pisang, yang selama ini lebih 

banyak dijual dalam bentuk mentah. Dukungan fasilitas yang diberikan kepala desa, seperti 

penyediaan tempat, peralatan dasar, dan akses jejaring lokal, menjadi modal penting dalam 

memperkuat efektivitas program . Dengan demikian, tahap perencanaan ini tidak hanya 

menekankan aspek teknis produksi, tetapi juga membangun kolaborasi antara pemerintah desa, 

masyarakat, dan tim KKN. Kolaborasi semacam ini mencerminkan model pembangunan 

berbasis masyarakat (Community-Driven Development), di mana keberhasilan program sangat 

dipengaruhi oleh keterlibatan aktif warga dan dukungan struktural dari pemerintah desa. 

 

Gambar 2. Kordinasi Bersama Kepala Desa, Perangkat Desa Purba Lamo Terkait 

Perencanaan Kegiatan Pengembangan Ekonomi Masyarat. 

  

Implementasi Pembuatan Produk 

Pelaksanaan program pengolahan keripik pisang di Desa Purba Lamo merupakan bagian 

dari upaya pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan potensi lokal. Implementasi 

kegiatan dilakukan dalam tiga tahap utama, yaitu produksi, pengemasan, dan pemasaran, 

dengan melibatkan ibu-ibu rumah tangga serta pemuda Nauli Bulung sebagai peserta aktif. 

Tahap produksi diawali dengan pemilihan bahan baku pisang kepok berkualitas tinggi. 

Pisang kepok dipilih karena memiliki tekstur lebih padat dan cita rasa khas yang sesuai untuk 

diolah menjadi keripik, sehingga berpotensi menghasilkan produk dengan kualitas konsumen 

yang lebih baik. Proses pengolahan dilakukan secara higienis dan terstruktur, dimulai dari 

pengupasan, pengirisan tipis, penggorengan hingga mencapai tingkat kematangan yang 

seragam, serta pencampuran dengan coklat batang yang telah dilelehkan. Untuk meningkatkan 
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daya tarik pasar, dikembangkan empat varian rasa, yakni original, stroberi, coklat, dan matcha. 

Diversifikasi rasa ini merupakan strategi inovatif guna memperluas segmentasi konsumen dan 

meningkatkan daya saing produk olahan lokal. 

 

  
Gambar 3. Pengupasan Pisang. 

          

  
Gambar 4. Pengirisan dan Penggorengan Pisang. 

 

  

Gambar 5. Pembuatan Varian Rasa Kripik Pisang. 

   

Tahap selanjutnya pengemasan, keripik pisang dikemas menggunakan standing pouch 

dengan label merek “Keripik Pisang Purba Lamo”. Pemilihan kemasan modern bertujuan 

menjaga kualitas produk, meningkatkan nilai estetika, serta memperkuat identitas merek 
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sehingga mampu bersaing di pasar yang lebih luas. Identitas produk lokal melalui labelisasi 

juga berperan penting dalam membangun brand awareness masyarakat terhadap potensi desa. 

      

  

Gambar 6. Pengemasan Kripik Pisang dan Hasil Produk Pengembangan Ekonomi. 

  

Tahap selanjutnya adalah pemasaran yang dilakukan dengan pendekatan kombinasi 

offline dan online. Pemasaran offline dilakukan melalui mekanisme titip jual di warung-warung 

sekitar desa, sedangkan pemasaran online memanfaatkan aplikasi WhatsApp yang tercantum 

pada label kemasan. Model pemasaran sederhana ini dipilih karena sesuai dengan kondisi sosial 

masyarakat desa, sekaligus menjadi langkah awal dalam memperkenalkan strategi digital 

marketing pada skala usaha mikro. Pelatihan digital marketing diberikan sebagai respons 

terhadap keterbatasan akses pasar fisik di desa. Mahasiawa KKN 38 memberikan materi 

kepada peserta disela-sela pelaksanaan pembuatan produk kripik pisang dengan bahsa yang 

sederhana. Materi mencakup : 

a. Cara pembuatan akun bisnis 

b. Teknik mengambil foto produk yang menarik dengan pencahayaan alami 

c. Strategi menulis caption promosi 

d. Cara menjawab pertanyaan calon pembeli secara professional 

Pemasaran  digital juga  menjadi  aspek  penting  dalam  memperluas  jangkauan  pasar  

dan meningkatkan nilai jual produk. Dengan penguasaan dasar-dasar pemasaran online, 

masyarakat dapat  memperkenalkan  keripik  pisang  ke  khalayak  yang  lebih  luas. Tahapan 

ini melatih kemandirian dan inovasi dalam berwirausaha serta membekali masyarakat dengan 

kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi dalam dunia usaha. Tujuannya 

adalah agar masyarakat dapat menjangkau pasar yang lebih luas tanpa perlu toko fisik. 
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Gambar 7. Pemberikan Materi Pelatihan Digital Marketing disela-Sela Pembuatan Produk 

Kripik Pisang. 

 

Tahap keempat dari kegiatan KKN kelompok 38 adalah pendampingan intensif, yang 

dilakukan setelah pelatihan dan praktik pembuatan keripik pisang. Pendampingan ini bertujuan 

untuk memastikan keterampilan yang telah diberikan dapat dipraktikkan secara berkelanjutan 

serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi masyarakat dalam proses produksi. 

Pendampingan dilakukan dengan metode kunjungan rutin ke rumah peserta yang melanjutkan 

hasil dari pengembangan ekommi kripik pisang tersebut. Pada tahap ini, tim KKN memberikan 

arahan terkait standar kualitas bahan baku, proses penggorengan yang tepat agar keripik tetap 

renyah, serta takaran bumbu yang sesuai dengan varian rasa yang diinginkan. Selain itu, 

masyarakat juga diarahkan untuk memperhatikan aspek kebersihan dan konsistensi produk 

agar dapat memenuhi selera konsumen secara berkesinambungan. 

Evaluasi hasil produksi dilakukan melalui uji coba produk yang melibatkan masyarakat 

sebagai konsumen langsung. Produk keripik pisang hasil olahan peserta dinilai berdasarkan 

beberapa aspek, yaitu: 

a. Rasa dan tekstur, meliputi tingkat kerenyahan, kesesuaian rasa manis/asin/pedas, serta 

keawetan produk. 

b. Kualitas pengemasan, mencakup kerapian, ketahanan plastik, dan keberadaan label 

sederhana yang mencerminkan identitas produk. 

c. Daya tarik pasar, ditinjau dari respon konsumen lokal yang mencoba produk serta 

peluang untuk dipasarkan lebih luas. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar produk sudah memenuhi standar 

dasar untuk dipasarkan di tingkat lokal. Namun, masih ditemukan beberapa kendala, seperti 

ketidakseragaman ukuran irisan pisang, variasi rasa yang kurang konsisten, dan keterbatasan 

kemampuan dalam mendesain kemasan. Untuk itu, tim KKN memberikan rekomendasi berupa 
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pelatihan lanjutan dalam teknik pengemasan modern serta pengelolaan usaha sederhana.Tahap 

pendampingan dan evaluasi ini berfungsi sebagai penguatan kapasitas bagi masyarakat, 

sekaligus menjadi sarana refleksi terhadap kualitas produk yang dihasilkan. Dengan adanya 

pendampingan berkelanjutan, masyarakat tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi 

juga mulai memahami pentingnya menjaga standar kualitas dan inovasi produk untuk 

meningkatkan daya saing di pasar. 

  
Gambar 8. Foto Bersama Ibu Kepala Desa dan Masyarakat Desa Purba Lamo. 

  

Secara keseluruhan, implementasi program ini menunjukkan keterpaduan antara 

pengolahan berbasis potensi lokal dengan strategi pemasaran adaptif. Hal ini tidak hanya 

menghasilkan produk inovatif, tetapi juga menumbuhkan kesadaran kewirausahaan 

masyarakat sebagai pondasi penting bagi penguatan ekonomi lokal secara berkelanjutan. 

 

4. KESIMPULAN 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) kelompok 38 di Desa Purba Lamo, Kecamatan 

Lembah Sorik Marapi, membuktikan bahwa pemanfaatan potensi lokal melalui inovasi produk 

olahan pisang dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. 

Implementasi kegiatan yang meliputi tahapan produksi, pengemasan, dan pemasaran 

menghasilkan produk “Keripik Pisang Purba Lamo” dengan varian rasa original, stroberi, 

coklat, dan matcha. Kegiatan ini berhasil meningkatkan keterampilan teknis masyarakat dalam 

pengolahan dan pemasaran produk, menumbuhkan motivasi kewirausahaan, serta 

memperkenalkan praktik pemasaran digital sederhana yang sesuai dengan kondisi sosial desa. 

Untuk keberlanjutan program, masyarakat diharapkan menjaga konsistensi kualitas 

produk dan terus mengembangkan inovasi rasa agar mampu bersaing pada pasar yang lebih 

luas. Pemerintah desa dan kelompok masyarakat perlu memberikan dukungan berkelanjutan 

dalam bentuk pendampingan, akses permodalan, dan penguatan kelembagaan usaha. Perguruan 



 
 

e-ISSN: 3032-4793; p-ISSN: 3032-4807; Hal. 82-93 

tinggi juga diharapkan menjadikan kegiatan KKN sebagai agenda berkesinambungan dengan 

pendekatan multidisiplin, sehingga aspek branding, desain kemasan, dan strategi pemasaran 

dapat dikembangkan secara lebih komprehensif. Penelitian lanjutan sebaiknya diarahkan pada 

pengukuran dampak ekonomi secara kuantitatif, seperti kontribusi terhadap peningkatan 

pendapatan rumah tangga atau PDRB desa. Dengan demikian, program ini tidak hanya 

memberikan manfaat jangka pendek berupa peningkatan keterampilan dan pendapatan, tetapi 

juga membangun fondasi kemandirian ekonomi jangka panjang yang berbasis pada potensi 

lokal dan partisipasi aktif masyarakat. Model ini dapat direplikasi di desa lain dengan 

karakteristik serupa sebagai strategi pembangunan ekonomi berkelanjutan. 
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